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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui antara internal locus of control dengan kematangan karier pada mahasiswa S1 tingkat akhir  perguruan tinggi di Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah ada hubungan positif antara internal locus of control dengan kematangan karier pada mahasiswa S1 tingkat akhir. Subjek penelitian ini  mahasiswa S1 tingkat akhir  yang dengan usia 18-30 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Skala internal locus of control dan Skala kematangan karier. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis Pearson Correlation. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh koefisien korelasi rxy =0,620 dengan taraf signifikansi sebesar p = 0,000 (p <0,01) yang  berarti ada hubungan positif antara internal locus of control dengan kematangan karier. Nilai koefisien determinasi (R Squared) sebesar 0,38 menunjukkan bahwa variabel internal locus of control memiliki kontribusi sebesar 38% terhadap variabel perilaku kematangan karier pada mahasiswa S1 tingkat akhir dan sisanya 62% dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu  tingkat pendidikan (educational level), ras (race ethnicity), status ekonomi sosial (social economi status), makna bekerja (work salience), dan jenis kelamin.
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Abstract

This research aims to determine the correlation between internal locus of control with career maturity in S1 College final level in Yogyakarta. The hypothesis proposed in this study is that there is a positive correlation between internal locus of control and career maturity in S1 students of the final level. The subjects of this study were S1 students whose final level aged 18-30 years. Data collection is conducted using the internal scale locus of control and scale of career maturity ( internal locus of control scale and career maturity scale). The data analysis method used is the Pearson Correlation analysis. Based on the results of the study, the correlation coefficient was obtained (obtained was) rxy = 0.620 with a significance equivalent of p = 0.000 (p < 0.01) which means there is a positive correlation between internal locus of control and career maturity. The value of coefficient of determination (R Squared) of 0.38 indicates that the internal variable locus of control has a contribution of 38% to the behavior variable of career maturity in students S1 final level and the remaining 62% is influenced by other factors , i.e. educational level, race ethnicity, social economic status (social economic status), work salience, and gender.



Hubungan Antara Internal Locus Of Control Dengan Kematangan Karier Pada Mahasiswa S1 Tingkat Akhir  Perguruan Tinggi Di Yogyakarta

Keywords: internal locus of control, career maturity, students S1 final level.


i
	
PENDAHULUAN
Persaingan global membuat perusahaan dan lapangan pekerjaan lain meningkatkan kualitas perusahaan dengan menerima karyawan yang sesuai dengan tujuan. Sumber Daya Manusia (SDM) dapat menentukan kemenangan dalam bersaing di era global (Agustini, 2011). Dalam menghadapi persaingan ekonomi dunia, perusahaan berusaha untuk mendapatkan karyawan yang memiliki kompetensi tinggi. Hal ini berdampak pada persyaratan yang tinggi bagi calon karyawan. Oleh karena itu, calon karyawan harus mampu menyiapkan kompetensinya sejak dini agar siap menghadapi persaingan di dunia kerja (Widyastuti & Widyowati, 2018). Kasih dan Suganda (dalam Rachmawati, 2012) mengatakan bahwa semakin banyaknya tantangan dan persaingan dalam dunia kerja  tidak bisa dipungkiri akan menambah kecemasan mahasiswa menghadapi masa depan karinya yang pada akhirnya juga akan menambah jumlah  pengangguran akademik di Indonesia. 
Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pada tahun 2017 telah terjadi kenaikan jumlah  pengangguran di Indonesia sebesar 10.000 orang menjadi 7,04 juta orang pada Agustus 2017 dari Agustus 2016 sebesar 7,03 juta orang (BPS, 2017). Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi mencatat sekitar 8,8% dari total 7 juta pengangguran di Indonesia adalah sarjana.
Kondisi tersebut sangat mengkhawatirkan mengingat persaingan untuk mendapatkan pekerjaan akan semakin ketat dengan datangnya Revolusi Industri 4.0 (Seftiawan, 2018). Dalam hal ini pendidikan tinggi merupakan jenjang yang paling tinggi pada sistem pendidikan di Indonesia, maka pada pendidikan tinggi ini diharapkan menjadi tempat untuk mempersiapkan sumber daya yang berkualitas, berprestasi tinggi, serta berorientasi ke masa depan yang lebih mantap dari jenjang sebelumnya. Artinya, diharapkan pendidikan tinggi mampu mencetak tenaga-tenaga terampil yang berkualitas, sehingga lulusan dari perguruan tinggi diharapkan untuk mampu mengembangkan ilmu yang didapat dengan maksimal, sehingga ada relevansi antara ilmu yang dipelajari dengan aplikasi di masyarakat, aplikasi ini tercermin dari pekerjaan yang ditekuni setelah lulus dari perguruan tinggi (Budiwati, 2012).  
Berlandaskan tujuan adanya relevansi antara ilmu dengan pekerjaan yang ditekuni oleh lulusan dari perguruan tinggi, maka hendaknya sudah ada proses persiapan melakukan pilihan karier oleh individu sejak masih berstatus sebagai mahasiswa. Hal ini seperti dikemukakan oleh Komalasari (2012) bahwa salah satu kesuksesan yang diharapkan dibawa oleh mahasiswa adalah kesuksesan terhadap persiapan karier, yakni untuk dapat memasuki dunia kerja yang sesuai dengan bidang keahliannya. Pola pikir mahasiswa diarahkan untuk menjadi lebih matang dalam memecahkan permasalahan, termasuk masalah pekerjaan. Lebih jauh lagi, mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan sikap membina ilmu demi kemajuan bangsa, dengan mengembangkan kepribadian sesuai potensi yang dimiliki dan mampu merencanakan masa depan sesuai dengan keadaan dirinya. 
Papalia (1998) menjelaskan bahwa individu pada usia mahasiswa S1 tingkat akhir (remaja akhir hingga dewasa awal usia 30-an) berada pada tahap pencapaian individu menggunakan pengetahuannya untuk mendapatkan kompetensi dan independensi dalam rangka mengejar target seperti karier dan keluarga. Masa dewasa awal dimulai pada usia 18 tahun sampai umur 40 tahun oleh karena itu perubahan dari tahap masa remaja menuju ke dewasa awal membuat individu cukup sulit beradaptasi dengan tugas perkembangan selanjutnya. Hurlock (2003) menjelaskan bahwa tugas perkembangan dewasa awal antara lain memilih pasangan hidup, belajar hidup bersama dengan suami atau istri membentuk suatu keluarga, membesarkan anak-anak, mendapatkan pekerjaan, mengambil tanggung jawab sebagai warga negara, dan menemukan suatu kelompok yang cocok. Hal ini didukung dengan peryataan Havinghurst (dalam Yusuf, 2011) bahwa memilih dan menyiapkan lapangan pekerjaan atau karier merupakan tugas perkembangan yang harus diselesaikan dengan baik oleh seorang individu. 
Savickas (2001) mendefinisikan kematangan karier sebagai suatu kesiapan seseorang untuk mencari informasi mengenai karier dan rencana sekolah selanjutnya yang sesuai dengan usianya. Sedangkan kematangan karier menurut Levinson, Ohler, Caswell dan Kierwa (dalam Saifuddin, 2018) merupakan kemampuan individu dalam membuat keputusan mengenai gambaran dan rencana karier di masa depan yang realistis, dengan disertai kesadaran akan sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai rencana karier yang telah dipilih. Selain itu, Gonzalez (2008), menjelaskan kematangan karier merupakan perilaku individu untuk melaksanakan tugas-tugas berkarier sesuai dengan tahap perkembangan kariernya. 
Aspek-aspek kematangan karier menurut Savickas (2001) adalah: 1) perencanaan, yaitu kesadaran individu bahwa dirinya harus menentukan pendidikan dan karier serta mempersiapkan diri untuk keputusan tersebut; 2) eksplorasi, yaitu individu aktif memanfaatkan berbagai sumber untuk memperoleh informasi dunia kerja dan memilih salah satu bidang pekerjaan atau studi lanjut; 3) kompetensi infornasional, yaitu individu dengan kompetensi dan pengetahuan yang cukup untuk menggunakan informasi tentang studi lanjut dan karier yang dimiliki untuk dirinya,serta mulai mengkristalisasikan pilihan pada bidang dan tingkat pekerjaan tertentu; 4) pengambilan keputusan, yaitu individu dapat mempertimbangkan pilihan pendidikan dan kerier kemudian membuat pilihan studi lanjut dan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kemampuannya.
Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 3 dan 7 Desember 2018 kepada 8 mahasiswa tingkat akhir di Universitas Swasta dan Negeri di Yogyakarta (2 orang Universitas Negeri dan 6 orang Universitas Swasta). Berdasarkan hasil wawancara, 6 dari 8 mahasiswa  masih ragu mengenai rancana kariernya kedepan. Mahasiswa I, K, dan A memiliki kesamaan dengan mengatakan bahwa hal itu masih jauh untuk dipikirkan. I saat ditanya mengenai pekerjaan apa yang akan dilakukan menjawab “belum tahu, saya nikmati saja alurnya dengan santai selagi masih jadi mahasiswa”. Sedangkan K menjawab “belum ada gambaran, tergantung teman dekat saya mau kemana”. A menjawab “saya belum tau cocoknya kerja dimana”. Jawaban-jawaban tersebut mengindikasikan bahwa mereka belum memiliki perencanaan yang matang mengenai arah kariernya, selain itu mengindikasikan juga tidak terpenuhinya ketiga aspek kematangan karier lainnya yaitu eksplorasi, kompetensi informasional dan pengambilan keputusan.
Sama halnya dengan I,K,A, mahasiswa S, F, dan P juga belum memiliki kematangan karier. Hal ini ditunjukkan dengan beberapa aspek kematangan karier yang belum terpenuhi. Mahasiswa K mengaku belum bisa membuat keputusan mengenai pekerjaan apa yang akan difokuskan karena masih bergantung pada keputusan atau keinginan orang tuanya. Sedangkan F dan P mengaku masih nyaman dengan status mahasiswanya sehingga belum memikirkan pekerjaan apa yang akan dipilihnya. Beberapa alasan seperti kurangnya perencanaan karier, informasi, eksplor karier dan pengambilan keputusan karier termasuk dalam aspek kematangan karier (Savickas, 2001). Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa keenam mahasiswa merasa kebingungan dan belum mempunyai arah tujuan karier  yang jelas. Rasa bingung, kurangnya keterampilan dan pengalaman yang dirasakan cerminan dari kurang memilikinya career maturity atau kematangan karier (Rachmawati, 2012).
Mahasiswa S1 tingkat akhir seharusnya sudah berorientasi menuju ke dunia pekerjaan, hal ini sejalan dengan tugas perkembangan dan tujuan tahap perkembangan dewasa awal yang dijelaskan oleh Hurlock (2003). Karier merupakan masalah yang penting dalam kehidupan manusia yang mencakup perkembangan dari proses pengambilan keputusan yang berlangsung seumur hidup (Suherman dalam Ratnaningsih dkk, 2016). Selain itu, Wijaya (dalam Widyastuti dan Widyowati, 2016) mengatakan bahwa rendahnya kematangan karier dapat menyebabkan kesalahan dalam mengambil keputusan karier. Kesulitan dalam beradaptasi dengan tugas-tugas perkembangan karier ini, akan berdampak pada kegagalan dan rasa frustrasi pada individu tersebut ( Winkel & Hastuti, 2004). 
Faktor-faktor kematangan karier sendiri menurut Naidoo (1998) yaitu: a) tingkat pendidikan (educational level); b) ras (race ethnicity), c) locus of control; d) status ekonomi sosial (social economi status); e) makna bekerja (work salience); dan f) jenis kelamin. Berdasarkan dari faktor-faktor yang mempengaruhi, maka locus of control diasumsikan sebagai salah satu faktor yang turut mempengaruhi kematangan karier. Locus of control merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kematangan karier. Locus of control (LOC) yaitu keyakinan individu mengenai hubungan antara perilaku dan konsekuensi yang diperolehnya (Slavin, 2011). Menurut Phares (dalam Widyastuti dan Widyowati, 2016) Locus of control (LOC) dibagi menjadi 2 yaitu internal locus of control dan eksternal  locus of control. Locus of control (LOC) internal yaitu keyakinan individu terhadap segala sesuatu yang terjadi pada individu, karena faktor yang ada di dalam individu tersebut, sedangkan eksternal locus of control adalah faktor dari luar yang mempengaruhi keberhasilan. Zulkaida (2007). menyatakan bahwa tingkat usaha yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam mencapai karier yang diinginkan dipengaruhi oleh internal locus of control.
Peneliti memilih internal locus of control sebagai variabel bebas, karena menurut Coertse & Schepers (dalam Suryanti, 2011) mengatakan bahwa individu dengan internal locus of control yang baik mempunyai gambaran yang lebih realistik dengan bakat serta kemamuan berinteraksi dengan lingkungan. Pemahaman mengenai bakat yang dimiliki serta kemampuan yang baik dalam berinteraksi dengan lingkungan memungkinkan seorang individu dalam mencapai kematangan karier. Individu  dengan  internal locus of control yakin  bahwa  kesuksesan  dan  kegagalan  yang  terjadi  dalam hidup tergantung pada diri sendiri (Aji dalam Suryanti, 2011). Aspek individu yang mempunyai internal locus of control menurut Sarafino (1998) yaitu: kontrol, mandiri,  tanggung  jawab,  dan ekspektansi.
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Prahesti (2018) pada siswa  kelas  XII mengatakan, bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara internal locus of control dengan  kematangan  karier pada siswa. penelitian tersebut menunjukan, bahwa internal locus of control berpengaruh dalam kematangan karier pada siswa. Semakin tinggi internal locus of control  seseorang, maka akan semakin tinggi pula kematangan kariernya. Kematangan karier adalah keberhasilan individu untuk menyelesaikan dan mengatasi tugas-tugas perkembangan karier yang khas pada tiap tahapan perkembangan karier (Super dalam Widyastuti dan Widyowati, 2016).
Dapat ditarik kesimpulan bahwa individu pada usia mahasiswa (remaja akhir hingga awal usia 30-an) berada pada tahap pencapaian individu menggunakan pengetahuannya untuk mendapatkan kompetensi dan independensi dalam rangka mengejar target seperti karier dan keluarga (Papalia, 1998). Untuk dapat memilih dan merencanakan karier secara tepat diperlukan adanya kematangan karier (Kurniati, Putri, Rahardjo, Muluk dan Rifameutia, 2006). Menurut Savickas (2001) kematangan karier merupakan suatu kesiapan seseorang untuk mencari informasi mengenai karier dan rencana sekolah selanjutnya yang sesuai dengan usianya. Rogers (dalam Syah, 2010) mengatakan bahwa untuk memenuhi tugas-tugas perkembangan karier, individu akan berhasil ketika belajar dari inisiatifnya sendiri kemudian akan mengumpulkan informasi tentang dunia kerja secara mandiri, dengan inisiatif dari dalam diri dengan melibatkan perasaan dirinya, maka individu akan memiliki kesadaran untuk terus mengembangakan wawasannya (career orientation).  Jika individu kurang memiliki kematangan karier maka akan mengalami kebingungan dengan apa yang akan dilakukan di masa depan (Gonzalez, 2008). Kesulitan dalam beradaptasi dengan tugas-tugas perkembangan karier juga akan berdampak pada kegagalan dan rasa frustrasi pada individu tersebut (Winkel dan Hastuti, 2007).
Berdasarkan hal tersebut, internal locus of control berpengaruh terhadap kematangan karier karena  individu yang memiliki internal locus of control akan memiliki kesadaran untuk mengembangkan karier dan wawasannya. Seperti yang dikatakan oleh Taganing (dalam Widyastuti dan Widyowati, 2016) individu dengan internal locus of control yang baik ketika dihadapkan pada pemilihan karier maka akan melakukan usaha untuk mengenal diri, mencari tahu tentang pekerjaan dan langkah-langkah pendidikan, serta berusaha mengatasi masalah yang dihadapi dan membuat kematangan karier semakin tinggi.
Melihat latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara internal locus of control dengan kematangan karier pada mahasiswa S1 tingkat akhir perguruan tinggi di Yogyakarta?

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menghubungkan antara variabel bebas yaitu Internal Locus Of Control dengan variabel tergantung yaitu Kematangan Karier. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah  orang dengan karakteristik yaitu mahasiswa tahun akhir di beberapa universitas di Yogyakarta yang berusia 18 sampai 30 tahun. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua alat ukur yaitu skala Internal Locus Of Control mengacu pada teori Sarafino (1998), dan skala Kematangan Karier mengacu pada teori Savicas (2001). Teknik analisis menggunakan analisis product moment untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel tergantung dengan bantuan program aplikasi komputer.



 HASIL
Berdasarkan data hasil penelitian skor kematangan karier diketegorisasikan untuk mengetahui tinggi rendahnya skor subjek. Berdasarkan ketegorisasi dapat diketahui bahwa ada 42 mahasiswa tingkat akhir (42,2%) memiliki tingkat kematangan karier yang tinggi, 56 mahasiswa tingkat akhir (56,6%) memiliki tingkat kematangan karier yang sedang dan 1 mahasiswa tingkat akhir (1%)memiliki tingkat kematangan karier yang rendah.
Selanjutnya berdasarkan ketegorisasi diketahui bahwa ada 39 mahasiswa tingkat akhir (39,4%) memiliki tingkat internal locus of control, 60 mahasiswa tingkat akhir (60,6%) memiliki tingkat internal locus of control sedang dan tidak ada mahasiswa tingkat akhir memiliki tingkat internal locus of control yang rendah.
	Berdasarkan hasil analisis korelasi Product Moment, korelasi antara internal locus of control dengan kematangan karier pada mahasiswa akhir rxy = 0,620 (p  0,050) berarti ada korelasi positif antara internal locus of control dengan kematangan karier pada mahasiswa akhir. Demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima.Selain itu, hasil analisis data tersebut juga menunjukkan nilai koefisien (R2) sebesar 0.62, menunjukkan bahwa variabel internal locus of control memiliki kontribusi sebesar 38%  terhadap tingginya kematangan karier pada mahasiswa akhir dan sisanya 62% berhubungan dengan  faktor-faktor lain. 


PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis korelasi Product Moment diperoleh koefisien korelasi rxy sebesar 0,620 (p  0,050). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima yaitu ada korelasi positif antara internal locus of control dengan kematangan karier pada mahasiswa akhir. Hubungan positif antara internal locus of control dengan kematangan karier pada pada mahasiswa S1 tingkat akhir perguruan tinggi di Yogyakarta menggambarkan bahwa semakin tinggi internal locus of control maka tingkat kematangan karier pada mahasiswa S1 tingkat akhir perguruan tinggi di Yogyakarta juga cenderung tinggi. Demikian juga sebaliknya, semakin rendah internal locus of control maka cenderung semakin rendah tingkat kematangan karier pada mahasiswa S1 tingkat akhir perguruan tinggi di Yogyakarta. 
Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian Budiwati (2012) yang menunjukkan, bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara internal locus of control dengan kematangan karier karier pada mahasiswa S1 tingkat akhir perguruan tinggi di Yogyakarta. Semakin tinggi internal locus of control maka tingkat kematangan karier pada mahasiswa S1 tingkat akhir perguruan tinggi di Yogyakarta juga cenderung tinggi. Demikian juga sebaliknya, semakin rendah internal locus of control maka cenderung semakin rendah tingkat kematangan karier pada mahasiswa S1 tingkat akhir perguruan tinggi di Yogyakarta. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Widyowati dan Wisyastuti (2016) juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifian antara internal locus of control dengan kematangan karier. 
Koefisien determinasi (R2) memberikan sumbangan efektif internal locus of control sebesar 38%. Sisanya kematangan karier pada mahasiswa S1 tingkat akhir perguruan tinggi di Yogyakarta sebesar 62%  berhubungan dengan faktor lain yang tidak diteliti sebagai variabel yang berhubungan dengan kematangan karier karier pada mahasiswa S1 tingkat akhir perguruan tinggi di Yogyakarta. Secara umum penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara internal locus of control dengan kematangan karier karier pada mahasiswa S1 tingkat akhir perguruan tinggi di Yogyakarta. 
Penelitian ini dilakukan pada 99 subjek (mahasiswa). Hasil kategorisasi variabel kematangan karier yaitu sebanyak 42 subjek (42,4%) berada dalam kategori tinggi, sebanyak 56 subjek (56,6%) berada dalam kategori sedang dan sebanyak 1 subjek (1%) berada dalam kategori rendah. Hasil kategorisasi variabel internal locus of control yaitu sebanyak 39 subjek (39,4%) berada dalam kategori tinggi, sebanyak 60 subjek (60,6%) berada dalam kategori sedang dan tidak ada subjek (0%) yang berada dalam kategori rendah. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa akhir memiliki kematangan karier yang sedang dan juga internal locus of control yang sedang.
Internal locus of control dalam penelitian ini berada dalam kategori sedang atau dapat dikatakan cukup baik. Adanya internal locus of control membuat mahasiswa yakin bahwa kesuksesan dan kegagalan yang terjadi dalam hidup tergantung pada diri sendiri. Mahasiswa dengan internal locus of control lebih berorientasi pada keberhasilan karena menganggap perilaku yang dimiliki dapat menghasilkan efek positif. Ketika dihadapkan pada pemilihan karier mahasiswa akan melakukan berbagai macam usaha untuk mengenal diri, mencari tahu tentang pekerjaan, dan langkah-langkah pembelajarannya
	Subjek dalam penelitian ini memiliki kematangan karier yang sedang atau dapat dikatakan cukup baik. Mahasiswa mulai mengumpulkan informasi tentang dunia kerja secara mandiri, dengan inisiatif dari dalam diri dengan melibatkan perasaan dirinya untuk terus mengembangakan wawasannya (career orientation). Pengetahuan mahasiswa tentang dunia kerja memudahkan mahasiswa dalam membuat keputusan mengenai gambaran dan rencana karier di masa depan yang realistis. Mahasiswa yang mampu mengembangkan pengetahuan sesuai potensi yang dimiliki akan mampu untuk merencanakan masa depan sesuai dengan keadaan dirinya.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Budiwati (2012) menunjukkan bahwa Ada hubungan positif yang signifikan antara internal locus of control dengan kematangan karier pada mahasiswa prodi Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2008 dan 2011, yang artinya semakin tinggi tingkat internal locus of control maka semakin tinggi pula tingkat kematangan karier, demikian pula sebaliknya semakin rendah tingkat internal locus of control maka semakin rendah pula tingkat kematangan karier.
Dalam pennelitian ini juga dijelaskan bahwa dalam aspek kontrol, seseorang memiliki kemampuan untuk mengendalikan (mengontrol) peristiwa yang terjadi berkaitan dengan hasil yang diinginkan dalam kehidupan karier, bukan dikontrol oleh nasib atau keberuntungan. Hal ini akan membuat individu mengerti bahwa ada hal yang bisa dilakukan agar hasil yang di dapat sesuai dengan apa yang diinginkan. Misalnya untuk masuk ke perguruan tinggi negri individu tersebut harus mampu memenuhi seluruh persyaratan dan belajar giat agar nilai mencukupi untuk masuk ke perguruan tinggi tersebut, bukan hanya mengandalkan nilai seadanya (Sarafino, 1998).
Pada aspek kemandirian, dijelaskan bahwa seseorang dalam upayanya untuk  mencapai  suatu  tujuan, percaya dengan kemampuan dan ketrampilannya sendiri. Misalnya individu mau berusaha mnadiri dalam mencari informasi dan memperlajari banyak hal agar karier yang diinginkan tercapai. Hal ini sesuai dengan pendapat Metia (2004) yang menemukan bahwa kemandirian seseorang berkaitan dengan orientasi kerja dan memberi kontribusi yang besar pada kesiapan kerja. Seseorang yang mempunyai kemandirian yang tinggi akan memperngaruhi kematangan kariernya. 
Abdullah (2010) menjelaskan bahwa individu yang memiliki tanggung jawab akan berusaha menjalankan kewajiban karena dorongan yang ada pada dirinya. Selaras dengan aspek tanggung jawab, yaitu seseorang yang  memiliki  kesedian  untuk  menerima segala  sesuatu  sebagai  akibat  dari  sikap  atau  tingkah  lakunya  sendiri, akan berusaha  memperbaiki  sikap  atau  tingkah  lakunya  agar  mencapai hasil yang lebih baik lagi. 
Hubungan antara internal locus of control dengan kematangan karier merupakan hubungan positif yang signifikan. Mahasiswa dengan internal locus of control yang baik akan mempunyai gambaran yang lebih realistik dengan bakat serta kemampuan berinteraksi dengan lingkungan. Pemahaman mengenai bakat yang dimiliki serta kemampuan yang baik dalam berinteraksi dengan lingkungan memungkinkan mahasiswa dalam mencapai kematangan karier. Semakin tinggi internal locus of control pada mahasiswa S1 tingkat akhir perguruan tinggi di Yogyakarta maka cenderung semakin tinggi tingkat kematangan kariernya dan semakin rendah internal locus of control pada mahasiswa S1 tingkat akhir perguruan tinggi di Yogyakarta maka cenderung semakin rendah pula kematangan kariernya.
Karier merupakan masalah yang penting dalam kehidupan manusia yang mencakup perkembangan dari proses pengambilan keputusan yang berlangsung seumur hidup (Suherman dalam Ratnaningsih dkk, 2016). Selain itu, Wijaya (dalam Wisyastuti dan Widyowati, 2016) mengatakan bahwa rendahnya kematangan karier dapat menyebabkan kesalahan dalam mengambil keputusan karier. Karier sangat erat kaitanya dengan pekerjaan atau jabatan tertentu dan dalam memutuskan karier seseorang bukanlah peristiwa sesaat, melainkan proses yang panjang, hal tersebut merupakan bagian dari proses perkembangan individu untuk memenuhi tugas perkembangan dengan baik, termasuk tugas perkembangan kariernya (Munandir dalam Sunardi, 2008).
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Berdasarkan paparan diatas, menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara  internal locus of control dengan kematangan karier. Semakin tinggi internal locus of control pada mahasiswa S1 tingkat akhir perguruan tinggi di Yogyakarta maka cenderung semakin tinggi tingkat kematangan kariernya dan semakin rendah internal locus of control pada mahasiswa S1 tingkat akhir perguruan tinggi di Yogyakarta maka cenderung semakin rendah pula kematangan kariernya.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara internal locus of control dengan kematangan karier pada mahasiswa akhir rxy = 0,620 (p  0,050), berarti ada korelasi positif antara internal locus of control dengan kematangan karier pada mahasiswa akhir. Mahasiswa akhir yang memiliki kontrol yang baik, mengerjakan sesuatu secara mandiri, memiliki rasa tanggung  jawab yang tinggi, dan memiliki ekspektansi yang baik akan membuat tingkat kematangan karier yang cenderung tinggi dibandingkan dengan mahasiswa akhir yang tidak memiliki kontrol, kurang mandiri, tdak mempunyai rasa tanggung  jawab, dan ekspektansi yang rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa internal locus of control memberikan sumbangan efektif sebesar 38%  terhadap kematangan karier pada mahasiswa akhir. Sisanya 62% berhubungan dengan faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan peneliti maka dapat diajukan saran sebagai berikut:
1. Bagi Subjek
Dari hasil penelitian di atas mahasiswa memiliki kematangan karier yang sedang, sebaiknya mahasiswa S1 tingkat akhir memiliki kematangan karier yang tinggi, karena akan memasuki dunia pekerjaan. Mahasiswa dapat meningkatkan kematangan kariernya dengan cara mempunyai perencanaan karier yang baik yang  sudah dipersiapkan saat ini. Serta mahasiswa S1 tingkat akhir sebaiknya dapat meningkatkan internal locus of control dengan cara memfokuskan tujuan yang ingin dicapai dengan mengenali kemampuan diri dan melakukan hal-hal yang diperlukan dalam mencapai tujuan dan menghindari perilaku-perilaku yang menghambat (mengontrol perilaku).
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
11

Sumbangan internal locus of control dengan kematangan karier pada mahasiswa S1 tingkat akhir perguruan tinggi di Yogyakarta 38% sehingga masih banyak faktor lain sebesar  62%yang dianggap dapat mempengaruhi kematangan karier pada mahasiswa. Bagi peneliti yang tertarik dengan tema kematangan karier pada mahasiswa akhir dapat meneliti dengan menggunakan faktor lain seperti, tingkat pendidikan (educational level), ras (race ethnicity), status ekonomi sosial (social economi status), makna bekerja (work salience), dan jenis kelamin.
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